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SUMMARY 

 

SALSABILA AZHARI. Evaluation of the Use of Pesticides by Farmers on Chili Crop 

(Capsicum annuum L.) in South Sumatra Province (Supervised by SUPARMAN 

SHK). 

 

 Chili (Capsicum annuum) is a favorite horticultural commodity in Indonesia 

that has high economic value and does not depend on the season, making it the choice 

of farmers to cultivate. The productivity of red chili nationally has reached 6 

tons/hectare over the past five years. In South Sumatra, chili production increased every 

year until 2020, but decreased in 2022. The use of pesticides is considered effective to 

control pest and disease that reduce chili productivity. Pesticides are widely used 

because they are practical and economical, but their excessive use can damage the 

environment and threaten biodiversity. As a result of these negative impacts, it is 

important to manage the use of pesticides wisely for the seeks of agricultural and 

environmental sustainability. The purpose of this study is to determine the skills and 

compliance of farmers in the use of pesticides and their relationship to the population, 

incidence, and intensity of pest attacks, diseases, natural enemies, and neutral insects 

on chili plants in South Sumatra.  

 This research was carried out in several chili farms in South Sumatra Province, 

starting from July to October 2024. Data collection was carried out by determining 

sampled chili cultivation using the Purposive Sampling, by interviewing chili farmers 

about the use of pesticides on their chili fields. then Simple random sampling was 

applied to randomly determine 5 sample of small plots containing of 10 chili plants per 

plot, so that a total of 50 plants were observed from each sampled chili field where the 

type of pest and diseases, pest populations, natural enemies, neutral arthropods were 

observed. Also observed the incidence and intensity of pest attacks and diseases of chili 

plants. 



  
 

 The research by interviewing chili farmers in South Sumatra Province as 

respondents then observed the chili cultivations they owned. The dominating age of 

farmers was in the category of 39-50 years. The most farmer education comes from the 

junior high school category. Most farmers' land area only has an area of 0.5-1 hectare. 

The total population of the species found in chili fields reaches 5378 individuals. The 

Diversity Index (H') value obtained by 60% of all farmers' land is included in the 

medium category. The dominance index (D) shows that most of the chili farmers' land 

with 63.33% has a high species dominance value. The Evenness Index (E) of most 

farmers' land (63.33%) is included in the category of stable communities, which shows 

that the value of species equality on their land is quite high. The most common pests 

found are species Aphis gossypii namely 2957 individuals, with an incidence of 33.08% 

and an average intensity of 15.43% in the mild category. The most commonly 

encountered predatory species are Tetraponera rufonigra with a total of 971 

individuals, and the most commonly found neutral species are Stigma polistes, reached 

22 individuals. The disease with thehighest incidence was leaf spot from the observed 

land, with an average of 72.64%, and the highest intensity was of anthracnose disease 

with an average of 32.34% in the moderate damage category. The average pesticide 

compliance value of farmers in South Sumatra Province is 356.17 which is in the 

medium category. The correlation values of inception, pest intensity, disease incidence, 

and species evenness were -0.35, -0.33, -0.35, and -0.26, respectively, with negative 

categories, and species evenness with a value of -0.13 with a negative category was 

very weak. The correlation values of species diversity, and the dominance index, 0.09, 

and 0.19 with the positive category were very weak. So, although there is a relationship 

(correlation) between pesticide compliance scores and the variables of Incidence, pest 

intensity, disease incidence, disease intensity, species diversity, dominance index, and 

species evenness, the influence is very small, and the rest can be influenced by other 

factors such as alternative hosts, climate, or cultivation methods. 
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RINGKASAN 

 

SALSABILA AZHARI. Evaluasi Penggunaan Pestisida oleh Petani pada Tanaman 

Cabai (Capsicum annuum L.) di Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh 

SUPARMAN SHK). 

 

 Cabai (Capsicum annuum) merupakan komoditas hortikultura favorit di 

Indonesia yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan tidak bergantung pada musim, 

menjadikannya pilihan petani. Produktivitas cabai merah secara nasional telah 

mencapai 6 ton/hektar selama lima tahun terakhir. Di Provinsi Sumatera Selatan, 

produksi cabai meningkat setiap tahun hingga 2020, namun menurun pada 2022. 

Penggunaan pestisida dinilai efektif untuk mengendalikan organisme hama tumbuhan 

(OPT) yang menurunkan produktivitas cabai. Pestisida banyak digunakan karena 

praktis dan ekonomis, tetapi penggunaannya yang berlebihan dapat merusak 

lingkungan dan mengancam keanekaragaman hayati. Akibat dampak negatif tersebut, 

penting untuk mengelola penggunaan pestisida dengan bijak demi kelestarian pertanian 

dan lingkungan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keterampilan dan kepatuhan 

petani dalam penggunaan pestisida serta hubungannya terhadap populasi, insidensi, 

dan intensitas serangan hama, penyakit, musuh alami, dan serangga netral pada 

tanaman cabai di Provinsi Sumatera Selatan.  

 Penelitian ini dilaksanakan di beberapa lahan pertanian cabai di Provinsi 

Sumatera Selatan, dimulai dari bulan Juli hingga Oktober 2024. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menentukan lahan menggunakan metode purposive sampling, 

dengan mewawancarai petani tanaman cabai tentang penggunaan pestisida pada lahan 

cabainya. kemudian simple random sampling dilakukan saat pengambilan sampling 

pada lahan cabai dengan menentukan 5 guludan secara acak lalu mengamati 10 

tanaman dari setiap guludan, sehingga 50 total tanaman yang diamati dari setiap lahan 

cabai untuk mengamati jenis hama dan penyakit, populasi hama, musuh alami, 

arthrophoda netral. Juga mengamati insidensi dan intensitas serangan hama dan 

penyakit tanaman cabai. 



  
 

 Penelitian dengan mewawancarai petani cabai di Provinsi Sumatera Selatan 

sebagai responden kemudian diamati lahan cabai yang dimilikinya. Usia petani yang 

mendominasi yaitu dalam kategori 39-50 tahun. Pendidikan petani yang paling banyak 

yaitu berasal dari kategori sekolah menengah pertama (SMP). Luas lahan petani 

kebanyakan hanya memiliki luas 0,5-1 hektar. Jumlah seluruh populasi spesies yang 

ditemui pada lahan cabai mencapai 5378 ekor. Nilai Indeks keanekaragaman (H’) yang 

didapat 60% dari seluruh lahan petani termasuk kedalam kategori sedang. Indeks 

dominansi (D) menunjukkan sebagian besar dengan 63,33% lahan petani cabai bernilai 

dominansi spesies yang tinggi. Indeks Kemerataan (E) sebagian besar lahan cabai 

(63,33%) termasuk dalam kategori komunitas stabil, yang menunjukkan bahwa nilai 

kemerataan spesies pada lahannya cukup tinggi. Hama paling banyak yang ditemui 

adalah spesies Aphis gossypii yaitu 2957 ekor, dengan insidensi sebanyak 33.08% dan 

intensitas rata-rata 15.43% dalam kategori ringan. Spesies predator paling banyak 

ditemui adalah Tetraponera rufonigra dengan jumlah individu sebanyak 971 ekor, dan 

Spesies netral yang paling banyak ditemui adalah Polistes stigma, mencapai 22 ekor. 

Penyakit dengan insidensi paling banyak yaitu bercak daun yang paling dominan dari 

lahan yang diamati, dengan rerata 72.64 %, dan intensitas paling tinggi disebabkan oleh 

penyakit antraknosa dengan rerata 32.34 % kategori kerusakan sedang. Rata-rata nilai 

kepatuhan pestisida petani di Provinsi Sumatera Selatan yaitu 356.17 yang termasuk 

kategori sedang. Nilai korelasi Insidensi, Intensitas hama, insidensi penyakit, dan 

kemerataan spesies yaitu berturut-turut berturut-turut -0.35, -0.33, -0.35, dan -0.26, 

dengan kategori negatif, dan kemerataan spesies dengan nilai -0.13 dengan kategori 

negatif sangat lemah. Nilai korelasi keanekaragaman spesies, dan indeks dominansi, 

0.09, dan 0.19 dengan kategori positif sangat lemah. Jadi meskipun ada hubungan 

(korelasi) antara skor kepatuhan pestisida dengan pada variabel Insidensi, Intensitas 

hama, insidensi penyakit, intensitas penyakit, keanekaragaman spesies, indeks 

dominansi, dan kemerataan spesies akan tetapi pengaruhnya sangat kecil, dan sisanya 

dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti inang alternatif, iklim, atau cara budidaya. 

 

Kata kunci: Pestisida, Cabai, Hama, Penyakit, Arthropohoda.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Cabai (Capsicum annuum) merupakan komoditas hortikultura yang banyak 

diminati di Indonesia. Tanaman cabai tidak mengenal musim, sehingga tanaman ini 

menjadi pilihan petani. Tanaman cabai bernilai ekonomis tinggi sehingga mendapat 

prioritas untuk dikembangkan di Indonesia. Luas panen cabai memiliki peringkat 

tertinggi dibandingkan hortikultura lainnya (Badan Pusat Statistik, 2015). Cabai juga 

merupakan tanaman hortikultura yang memiliki peluang produksi paling tinggi di 

Indonesia. Tingkat produktivitas cabai merah selama lima tahun terakhir mencapai 6 

ton/hektar secara nasional (Kewu et al., 2020).  

Provinsi Sumatera Selatan merupakan wilayah dengan potensi menjanjikan pada 

sektor pertanian hortikultura khususnya pada komoditas cabai. Menurut data Badan 

Pusat Statistik tahun 2020, di wilayah Provinsi Sumatera Selatan yang terdiri dari 13 

Kabupaten dan 4 Kotamadya, seluruhnya memproduksi tanaman cabai. Pertumbuhan 

produksi tanaman cabai di Provinsi Sumatera Selatan meningkat setiap tahun. Pada 

tahun 2020 meningkat sebesar 19,640,7 ton (38,14%) dari tahun 2021 (Hatta & 

Nursanty, 2020). Tetapi, Produksi cabai kemudian menurun pada tahun 2022. Dikutip 

dari data badan pusat statistik (BPS) produksi cabai yang dihasilkan dari Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2022 mencapai sebesar 9.460,6 ton. Nilai ini masih sangat 

rendah jika dibandingkan dengan wilayah dengan produksi cabai yang tinggi, seperti 

wilayah provinsi Jawa Barat yang mencapai 21.693,431 ton (Nasruddin et al., 2019). 

Disamping itu kebutuhan cabai dipasaran memiliki permintaan yang cukup tinggi. 

Kebutuhan cabai terus meningkat setiap tahun seiring berjalannya waktu. Rendahnya 

produktivitas tanaman cabai dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya oleh 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) seperti hama dan penyakit tanaman (Marheni 

et al., 2018). Hama penting yang biasanya menyerang cabai diantaranya kutu kebul, 

kutu daun, thrips (Sitorus & Wilyus, 2023), ulat grayak, lalat buah, tungau, dan kepik 
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(Tanjung et al., 2018). Penyakit penting yang menyerang cabai diantaranya layu 

Fusarium, Bercak Cokelat Buah, Antraknosa, Busuk Daun, dan Bercak Cercospora 

(Wakhidah et al., 2021). Serangan hama dan penyakit dapat menyebabkan kehilangan 

hasil sebesar 12-65% dari masa pertanaman hingga panen (Marianah, 2020). Serangan 

yang parah dapat mengakibatkan gagal panen. Pengendalian hama dan penyakit 

diperlukan untuk menunjang keberhasilan usaha budidaya cabai. Faktor OPT inilah 

yang mendorong petani untuk menggunakan pestisida sebagai solusi dalam 

permasalahan hama dan penyakit pada tanaman cabai.  

Pestisida merupakan senyawa yang difungsikan untuk membunuh hama dan 

penyakit yang menyerang tanaman. Pestisida banyak digunakan petani sebagai 

pengendalian secara kimiawi terhadap hama dan penyakit tanaman. Teknik 

pengendalian menggunakan pestisida dianggap paling efektif dan cepat dibandingkan 

teknik pengendalian lainnya (Situmorang et al., 2021). Penggunaan pestisida dianggap 

lebih praktis, dan mendatangkan keuntungan yang besar secara ekonomi (Arif, 2015). 

Penggunaan pestisida seperti rodentisida, moluskisida, akarisida, insektisida, 

fungisida, dan nematisida sintetis mudah ditemui dan beredar dipasaran. Rata-rata 

setiap tahun pestisida yang beredar di Indonesia meningkat 31,92 % (Wisnujatia & 

Sangadji, 2021). Dalam sentra produksi cabai, erat kaitannya dengan penggunaan 

pestisida. Lebih dari 60 jenis pestisida dengan penggunaan 2-3 hari sekali dalam 

seminggu. Penggunaan ini menghabiskan sekitar 35-50 % dari total biaya produksi 

sendiri (Darmawan et al., 2016).  Pemahaman akan adanya zat aktif terkenal yang 

sudah terkandung didalam pestisida membuat petani menggunakan pestisida secara 

terus menerus.  

Resiko kegagalan panen akibat hama dan penyakit tanaman cabai yang tinggi, 

sehigga petani tidak dapat mengendalikan hama dengan cepat jika tidak menggunakan 

pestisida sintetik. Penggunaan pestisida pada beberapa komoditas hortikultura 

termasuk cabai merah cenderung intensif dan melebihi dosis, terutama saat tingkat 

serangan OPT tinggi (Amelia et al., 2022), tidak terkecuali penggunaan pestisida oleh 

petani cabai di Provinsi Sumatera Selatan. Penggunaan pestisida sintetik dalam jangka 

panjang mengakibatkan ekosistem di sekitar lahan menjadi tidak bagus. Kandungan 
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pestisida sintesis meninggalkan residu sehingga menyebabkan pencemaran dan 

berbahaya bagi lingkungan abiotik maupun biotik. Organisme yang berperan penting 

dalam pertanian komoditas cabai seperti musuh alami serta keanekaragaman organisme 

lainnya dapat terkena dampak pestisida sintetik. Dampak penggunaan pestisida yang 

kurang bijaksana dapat menyebabkan ketersediaan musuh alami yang ada di alam 

menurun, resurgensi, resistensi, dan pencemaran lingkungan melalui residu yang 

ditinggalkan serta dapat menyebabkan keracunan pada manusia (Hasyim et al., 2015). 

Petani tidak ingin mengambil resiko kegagalan panen dibandingkan dampak pestisida 

terhadap lingkungan. Dari permasalahan tersebut, diperlukan pengetahuan guna 

memperkecil resiko dari dampak yang ditimbulkan pestisida. Maka dilakukannya 

penelitian ini mengenai evaluasi penggunaan pestisida pada cabai dan pengaruhnya 

terhadap lingkungan biotik dan di Provinsi Sumatera Selatan. 

 

 1.2. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman dan kepatuhan petani dalam menggunakan pestisida 

pada tanaman cabai di Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana efek dari kepatuhan penggunaan pestisida terhadap populasi, 

insidensi, dan intensitas serangan hama, penyakit, musuh alami, dan serangga 

netral pada tanaman cabai di Provinsi Sumatera Selatan? 

 

 1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keterampilan dan kepatuhan penggunaan petani dalam 

menggunakan pestisida pada tanaman cabai. 

2. Untuk mengetahui efek kepatuhan penggunaan petani dalam menggunakan 

pestisida terhadap populasi, insidensi, dan intensitas serangan hama, penyakit, 
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musuh alami, dan serangga netral pada tanaman cabai di Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai sebagai berikut: 

1. Diduga tingkat kepatuhan petani tanaman cabai di Provinsi Sumatera Selatan 

dalam menggunakan pestisida tergolong dalam kategori sedang. 

2. Diduga terdapat kaitan antara skor penggunaan pestisida terhadap populasi, 

insidensi dan intensitas serangan hama, penyakit, musuh alami dan serangga 

netral pada tanaman cabai di Provinsi Sumatera Selatan. 

 1.5. Manfaat 

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan memberikan informasi dan pengetahuan kepada pembaca 

mengenai penggunaan pestisida dengan tepat. 

2. Diharapkan memberikan informasi dan pengetahuan mengenai pengaruh 

penggunaan pestisida terhadap populasi, insidensi dan intensitas serangan 

hama, penyakit, musuh alami dan serangga netral pada tanaman cabai di 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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